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Lampiran 1 

JADWAL KEGIATAN PEMBUATAN SKRIPSI 

PENGARUH PENYULUHAN KESEHATAN REPRODUKSI DENGAN 

MEDIA AUDIO VISUAL TERHADAP PENGETAHUAN PADA REMAJA 

 

DI DESA SAWOO KECAMATAN SAWOO KABUPATEN PONOROGO 
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Lampiran 2 

PENJELASAN PENELITIAN  

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :  

 

Nama   : Kristia Dwi Saputri 

Nim  : 17631621 

Alamat  : Desa Plunturan, Kecamatan Pulung, Kabupaten Ponorogo 

Status  : Mahasiswa S1 Keperawatan Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo 

 

Bermaksud mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Penyuluhan 

Kesehatan  

Reproduksi Dengan Media Audio Visual Terhadap Pengetahuan pada 

Remaja Di Desa Sawoo”. Penelitian ini menggunakan pretest-posttest with 

control group design. Oleh karena itu, berikut ini saya menjelaskan 

beberapa hal terkait dengan penelitian yang akan saya lakukan :  

1. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Penyuluhan 

Kesehatan Reproduksi Dengan Media Audio Visual Terhadap 

Pengetahuan Pada Remaja Di Desa Sawoo.  

2. Manfaat penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Penyuluhan Kesehatan 

Reproduksi Dengan Media Audio Visual Terhadap Pengetahuan Pada 

Remaja Di Desa Sawoo.  

3. Responden dalam penelitian ini adalah remaja putri umur 15-17  tahun.  

4. Responden dalam penelitian ini bersifat sukarela dan responden berhak 

untuk mengajukan keberatan kepada peneliti jika terdapat hal-hal yang 

tidak berkenan dan selanjutnya akan di berikan penyelesaian masalahnya 

berdasarkan kesepakatan antara peneliti dan responden.  

5. Saat proses pengambilan data, peneliti di bantu oleh mahasiswa 

keperawatan sejumlah 1 orang dan kepala desa yang sebelumnya sudah 

mendapatkan pengarahan prosedur penelitian ini dari peneliti, namun 

untuk semua keputusan berada pada peneliti.  
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6. Peneliti mendatangi calon responden di dampingi oleh kepala desa. 

Peneliti menjelaskan tentang tujuan dan prosedur penelitian, kemudian 

responden mengisi lembar persetujuan serta tanda tangan yang bersedia 

menjadi responden penelitian.  

7. Pada hari pertama sebelum memberikan intervensi berupa penyuluhan 

kesehatan, peneliti memberikan pre test (kuisioner). 

8. Peneliti memberikan intervensi penyuluhan kesehatan selama 2 kali dalam 

seminggu.  

9. Setelah itu pada hari ke tujuh peneliti melakukan post test (kuisioner).  

10. Peneliti menghitung hasil Penetahuan Remaja Terhadap Kesehatan 

Reproduksi 

11. Semua catatan dan data yang berhubungan dengan penelitian disimpan dan 

dijaga kerahasiaannya.  
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 

 

 

 

KISI KISI KUISIONER 

1. Kuisoner kesehatan reproduksi remaja putri 

No Indikator Jumlah 

Soal 

Jenis Soal  Nomor Soal 

1 Pengertian 

tentang 

kesehatan 

reproduksi dan 

ciri-ciri pubertas 

5 B,S,S,B,B 1, 18, 20, 12, 13 

2 Mewaspadai 

berbagai 

penyakit seksual 

menular 

5 S,B,B,S,S 15, 11, 14, 17, 19 

3 Menghindari 

sexs bebas 

5 S,B,B,S,S 3, 6, 16, 5, 8 

4. Menjaga 

kebersihan alat 

reproduksi 

5 B,S,S,B,B 2, 10, 9, 4, 7 

Keterangan : B : Benar 

  S : Salah 
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Lampiran 7 

 

KUISIONER PENELITIAN 

(Kuisioner diadopsi dari peneliti Agustin Wahyu Prabandari ,2018 ) 

Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Reproduksi dengan Media Audio Visual 

Terhadap Pengetahuan Pada Remaja Di Desa Sawoo Kabupaten Ponorogo 

 

A.IDENTITAS RESPONDEN : 

Nama Responden : 

Usia Responden : 

Alamat Responden : 

Tanggal Penelitian : 

B. SOSIAL EKONOMI ORANG TUA 

Identitas Orang Tua 

Nama   : 

Pendapatan  : 

 Rp>4000.000 

Rp4000.000-Rp1.200.000 

 Rp <4000.000 

  

C. SUMBER INFORMASI : 

1. Apakah sebelumnya anda sudah pernah memperoleh informasi tentang 

kesehatan reproduksi? 

        Pernah 

        Belum Pernah 
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2. Jika ya, dari mana anda memperoleh informasi tersebut ? 

        Teman    Media Massa 

        Guru    Penyuluhan 

        Orang Tua 

 

Petunjuk Pengisian Kuisioner : 

Isilah identitas anda terlebih dahulu kemudian centang pada salah satu jawaban 

BENAR atau SALAH pada kolom dibawah : 

No Pernyataan B S 

1 Pubertas adalah masa ketika seseorang mengalami 

perubahan fisik, psikis dan kematangan fungsi seksual 

  

2 Ciri-ciri perubahan fisik pada remaja putri adalah pinggul 

semakin melebar, payudara membesar dan tumbuhnya 

bulu-bulu halus. 

  

3 Seks bebas adalah perilaku seksual yang dilakukan dua 

individu berbeda jenis kelamin tetapi belum ada ikatan 

yang sah menurut norma, hokum maupun agama 

  

4 Pencegahan perilaku seks bebas dari diri sendiri yaitu 

membatasi diri dengan lingkungan yang salah 

  

5 Infeksi menular seksual adalah penyakit yan disebabkan 

karena infeksi melalui hubungan seksual 

  

6 Penyakit infeksi menular seksual tidak memiliki dampak 

yang berbahaya 

  

7 Macam-macam penyakit infeksi menular seksual yaitu 

gonore, sifilis/raja singa, klamidia, HIV 

  

8 Penyakit gonore atau humanpapilomavirus dapat dicegah 

dengan vaksinasi 

  

9 Salah satu menjaga kebersihan area kewanitaan pada saat 

menstruasi adalah dengan menjaga kebersihan rambut 
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kemaluan 

10 Mencegah IMS dengan cara tidak bertukar handuk, celana 

dalam dan alat cukur 

  

11 Bercumbu dan meraba daerah sensitive merupakan bagian 

dari cinta jadi tidak perlu dibatasi 

  

12 Mengganti celana dalam 2 kali sehari untuk menjaga 

kebersihan dan kelembapan pada daerah kewanitaan 

  

13 Mengganti pembalut setiap kali terasa penuh dan 

menghindari penggunaan pembalut beraroma 

  

14 Sebelum membersihkan alat kelamin saya akan mencuci 

tangan terlebih dahulu 

  

15 Membasuh daerah kewanitaan dari arah depan ke arah 

belakang setelah buang air besar (BAB) 

  

16 Menjauhi alkohol dan narkoba adalah salah satu bentuk 

pencegahan IMS 

  

17 Remaja harus berada dalam pengawasan orang tua dalam 

hal pergaulan 

  

18 Melakukan hubungan seksual tanpa adanya ikatan yang sah 

sebagai suami istri adalah bentuk dari cinta 

  

19 Menjaga kebersihan rambut area kewanitaan agar tidak 

memicu timbulnya bakteri dan jamur adalah salah satu 

bentuk menjaga organ kesehatab reproduksi 

  

20 Mengikuti penyuluhan tentang pendidikan seks merupakan 

bentuk dari salah satu menghindari seks bebas 
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Lampiran 8 

 

 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada Yth : 

Calon Responden Di tempat DenganHormat, 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa FIK Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo Prodi S1 Keperawatan. 

 

Nama : Kristia Dwi Saputri 

 NIM :17631621 

Akan mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Penyuluhan Kesehatan 

Reproduksi Dengan Media Audio Visual Terhadap Pengetahuan Pada Remaja Di 

Desa Sawoo Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo”. 

Untuk itu saya mohon bantuan kepada saudara, kiranya bersedia memberikan 

informasi dengan cara mengisi kuisioner terlampir. Kerahasiaan semua informasi 

akan dijaga dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Atas perhatian, kerja sama dan kesediannya dalam berpartisipasi sebagai 

responden dalam penelitian, saya sampaikan banyak terimakasih dan berharap 

informasi anda akan berguna, khususnya dalam penelitian ini. 

Hormat Saya 

 

 

(Kristia Dwi Saputri) 
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Lampiran 9 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(Informed Consent) 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama :……………………………………………………… 

Umur :………………………………………………………. 

Alamat :………………………………………………………. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diberikan, bersama ini saya menyatakan tidak 

keberatan menjadi responden dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Penyuluhan Kesehatan Reproduksi Dengan Media Audio Visual Terhadap 

Pengetahuan Pada Remaja Di Desa Sawoo Kecamatan Sawoo Kabupten 

Ponorogo”. 

Demikian pernyataan saya buat tanpa ada paksaan dan tekanan dari pihak 

manapun. 

Ponorogo, 2021 

         Peneliti       Responden 

 

 

(   )    (   ) 
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Lampiran 10 

 

SATUAN ACARA PENYULUAHAN 

I. Pokok Bahasan : Kesehatan Reproduksi Remaja 

II. Sub Pokok Bahasan : 1.Menjaga Kesehatan Reproduksi pada         

Remaja Putri 

a) Definisi Kesehatan Reproduksi dan Ciri-

Ciri Pubertas 

b) Mewaspadai berbagai penyakit seksual 

menular 

c) Menghindari seks bebas 

d) Menjaga kebersihan alat reproduksi 

III. Sasaran  : Remaja Putri di Desa Sawoo 

IV. Waktu   : 

V. Tempat  : Balai Desa Sawoo 

1. Tujuan   : a. Tujuan Instruksional Umum (TIU) 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan 

1) diharapkan “Para Remaja” dapat mengetahui 

2) pentingnya kesehatan Reproduksi pada 

Remaja. 

b.Tujuan Intruksi Khusus (TIK) 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan 

“Para Remaja” dapat menjelaskan kembali: 

1) Menjelaskan definisi kesehatan reproduksi 

dan Ciri-Ciri Pubertas 
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2) Menjelaskan cara mewaspadai berbagai 

penyakit seksual menular. 

3) Menjelaskan  cara menghindari seks besbas. 

4) Menjelaskan cara menjaga kebersihan alat  

reproduksi 

VI. Kegiatan Pembelajaran 

NO Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Peserta 

1 15 menit Pembukaan 

 

Memberi Salam 

 

Menyebutkan materi atau 

Pokok bahasan yang akan 

disampaikan 

 

 

Menjawab Salam 

 

Mendengarkan 

dan 

Memperhatikan 

2 30 menit Pelaksanaan 

 

Menjelaskan materi 

penyuluhan secara 

berututan dan teratur 

Menyimak dan 

memperhatikan. 

3 10 menit Evaluasi 

 

Meminta audiens 

menjelaskan atau 

menjalskan kembali 

mengenai definisi 

kesehatan reproduksi dan 

ciri-ciri pubertas, 

menjelaskan cara 

mewaspadai berbagai 

penyakit seksual menular, 

menghindari seks bebas 

dan menjaga kesehatan alat 

reproduksi. 

 

Memberikan pujian dan 

keberhasilan dalam 

menjelaskan pertanyaan 

dan memperbaiki 

kesalahan, serta 

menyimpulkan.  

Menjawab 

Pertanyaan 
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4 2 menit Penutup 

 

Mengucapkan Terima 

kasih dan Mengucapkan 

salam 

Menjawab Salam 

 

VII. Metode  : Ceramah dan tanya jawab 

VIII. Media   : Audio Visual  

IX. Daftar Pustaka  : 

Kholid, A. 2014. Promosi Kesehatan dengan Pendekatan Teori 

Perilaku, Media dan Aplikasinya. Jakarta : Rajawali Pers 

 

Mochtar, Rustam. 2011. Sinopsis Obstetri Fisiologi Patologi, Jilid 2. 

ECG. Jakarta 

 

Rejaningsih, Wati. 2004. Gambaran Pengetahuan dan Sikap Remaja 

Putri Kelas II terhadap Praktek Pemeliharaan Kebersihan 

Menstruasi. Skripsi : FKM UI 

 

Manuaba. 2009. Panduan Lengkap Kehamilan. Jogjakarta : Kata Hati. 

 

Utami Vida Wira, dkk. 2016. Pengabdian Masyarakat Tentang Bahaya 

Sexs Bebas Di SMA NEGRI 15 BANDAR LAMPUNG. Jurnal 

Perak Malahayati Vol 2, No 1 

X. Materi 

Terlampir  
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Lampiran Materi 

Menjaga kesehatan reproduksi pada remaja putri 

1. Definisi Kesehatan Reproduksi dan Ciri-Ciri Pubertas 

Kesehatan reproduksi adalah suatu keadaan sejahtera fisik, mental 

dan sosial yang utuh bukan hanya bebas dari penyakit atau kecacatan 

dalam segala aspek yang berhubungan dengan sistem reproduksi, fungsi 

dan prosesnya 

Pubertas merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju 

dewasa. Pada masa ini banyak terjadi perubahan baik dalam hal fisik 

maupun psikis. 

Ciri-Ciri pubertas pada remaja putri yaitu menstruasi, payudara 

akan membesar, pinggul akan melebar, tumbuh bulu halus di ketiak dan 

sekitar alat reproduksi, putting akan menonjol 

2. Mewaspadai berbagai penyakit seksual menular atau IMS 

Beberapa jenis penyakit infeksi menular seksual (IMS), di antaranya 

adalah gonore, klamidia, dan sifilis, termasuk infeksi virus HIV yang 

berujung pada AIDS.Di Indonesia, pencatatan jumlah penderita IMS 

maupun HIV sendiri kurang akurat, namun bukan berarti remaja tidak 

perlu mewaspadai penyakit menular ini.Penyakit menular seksual bisa 

dengan mudah ditangani jika cepat terdeteksi. Sebaliknya, IMS yang tidak 

segera ditangani dapat merusak kesehatan reproduksi remaja yang 

berujung pada kemandulan. 

Menurut ( kemenkes 2010) berikut beberapa cara untuk mewaspadai 

penyakit seksual menular : 

https://www.sehatq.com/penyakit/kencing-nanah
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a. Penggunaan Kondom (bagi yang sudah menikah) 

Penggunaan kondom saat berhubungan sexs salah satu cara mencegah 

dari tertularnya penyakit kelamin. 

b. Jauhi alkohol dan narkoba 

Jika diri seseorang sudah dipengaruh alkohol dan narkoba, maka resiko 

melakukan seks sangat tinggi ( ketika keadaan kurang atau tidak 

sadar).  

c. Memeriksakan diri 

Apabila anda memiliki partner seks yang berisiko mengalami IMS 

sebaiknya rutin melakukan pemeriksaan ke dokter supaya bisa 

mendeteksi dini, setidaknya lakukan 2-3 bulan sekali. 

3. Menghindari seks bebas 

Dalam hal ini, cara paling aman untuk menghindari penyakit seksual 

menular dan menjaga kesehatan reproduksi remaja secara umum 

adalah dengan menghindari seks bebas. Memahami dan menyadari 

bahaya petilaku sexs bebas adalah hal yang sangat dianjurkan oleh 

remaja agar mereka terhindar dari bahaya yang dapat merasa 

kehidupan dan masa depan terancam, disinilah diperlukan dukungan 

dari beberapa pihak dan komponen sosial termasuk orang tua. Menurut 

(kemenkes, 2007) Cara menghindari seks bebas sebagai berikut : 

a.   Memperkuat pendidikan agama 

Anak yang mempunyai dasar pendidikan agama serta moral yang 

kokoh tidak akan mudah terjerumus ke dalam pergaulan bebas karena 

ia tahu dan bisa membedakan hal yang benar dan salah. 
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a. Mengikuti penyuluhan tentang pendidikan seks 

Kurangnya informasi tentang pendidikan seks akan berdampak pada 

remaja melakukan seks bebas. 

b. Batasi Pergaulan 

Pergaulan bebas bukanlah cara hidup yang baik karena banyaknya 

kerugian yang akan timbul. Maka dari itu sebisa mungkin batasi 

pergaulan dengan lawan jenis karena akan beresiko tinggi seks bebas. 

c. Hindari lingkungan yang tidak kondusif 

Pengaruh dari lingkungan bisa membuat remaja menjadi berperilaku 

menyimpang dari norma sosial yang ada.  Karena setelah keluarga, 

tempat bersosialisasi anak adalah lingkungan. 

d. Menjaga tingkah laku 

Perlunya menjaga tingkah laku dengan lawan jenis agar tetap berlaku 

sewajarnya pada norma sosial dan tidak menyalahi ajaran agama 

sangat penting untuk menghindari pergaulan bebas. 

e. Membatasi waktu diluar rumah 

Terlalu banyak waktu yang digunakan di luar rumah yang kurang 

bermanfaat, membuka peluang bagi pengaruh buruk untuk masuk. Jika 

bisa, batasilah kegiatan di luar rumah yang kurang penting agar dapat 

memfokuskan diri dengan cara hidup yang positif. 

f. Mempererat hubungan orang tua dan anak 

Hubungan antara orang tua dan anak yang erat secara langsung akan 

memberikan pengawasan yang lebih baik kepada anak. Jika anak dekat 

dan terbuka dengan orang tua, mereka akan dapat langsung bertanya 
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mengenai berbagai macam persoalan bahkan yang dainggap sensitif 

dan tabu seperti tentang seks bukanya mencari informasi yang bisa jadi 

menyesatkan pada pihak lain. 

g. Membentuk karakter yang positif 

Pembentukan karakter sejak kecil sangat diperlukan agar ia dapat 

menjadi pribadi yang kuat dan berpendirian kokoh, sehingga walaupun 

mempunyai kesempatan hidup yang bebas, ia dapat mengendalikan 

dirinya. Teguh berpegang pada prinsip hidup merupakan salah satu 

cara menghindari pergaulan bebas. 

Dampak lain dari sexs bebas selain penyakit menular adalah bahaya 

kehamilan dini yang tak dikehendaki, bukan juga itu seksual dengan 

berganti-ganti pasangan baik melalui vagina, anal maupun oral bila 

tidak segera diobati dengan benar akan menyebabkan kemandulan 

bahkan kematian pada bayi baru lahir. 

4. Menjaga kesehatan reproduksi 

Berdasarkan Kemenkes, ada beberapa cara menjaga kebersihan alat 

reproduksi yang baik seperti  

a. menggunakan handuk yang lembut, kering, bersih, tidak berbau 

maupun lembap ketika mengelap area alat reproduksi.  

b. Memakai celana dalam dengan bahan yang dapat dengan mudah 

menyerap keringat. Mengganti pakaian dalam minimal 2 kali sehari. 

c. Mengganti pembalut 6 jam sekali pada saat menstruasi dan hindari 

menggunakan pembalut beraroma 
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d. Mencuci tangan sebelum menyentuh area kewanitaan dengan air 

mengalir 

e. Mencukur bulu pada daerah kewanitaan secara berkala menggunakan 

alat cukur 

f. Mencuci daerah kewanitaan setiap mandi dari arah depan ke belakang. 

Selain itu, menurut Diana (2009) menyatakan bahwa seorang remaja 

puti perlu untuk melakukan menjaga kebersihan saat menstruasi 

merupakan suatu tindakan untuk memelihara kesehatan  pada daerah 

kewanitaan pada saat menstruasi dan yang memegang peranan penting 

dalam menentukan status kesehatan, khususnya terhindar dari infeksi 

alat reproduksi (Pribakti, 2008). Pada saat menstruasi dengan cara 

mengganti pembalut setiap 2 jam sekali atau 3 sampai 4 kali dalam 

sehari. Dalam hal ini, pembalut tidak boleh dipakai lebih dari enam 

jam atau harus di ganti sesering mungkin bila sudah penuh darah 

menstruasi agar terhindar dari infeksi.  
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 

 

 

Data Khusus Pre Test Penyuluhan Kesehatan Reproduksi Dengan Media Audio Visual Terhadap Pengetahuan Pada Remaja di Desa Sawoo 

Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo 

No Jawaban Responden  ∑ 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 63 

2 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 58 

3 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 53 

4 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 58 

5 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 63 

6 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 58 

7 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 53 

8 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 79 

9 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 79 

10 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 63 

11 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 68 

12 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 79 

13 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 74 

14 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 63 

15 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 68 

16 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 63 

17 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 58 
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18 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 79 

19 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 47 

20 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 79 
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Data Khusus Post Test Penyuluhan Kesehatan Reproduksi Dengan Media Audio Visual Terhadap Pengetahuan Pada Remaja di Desa 

Sawoo Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo 
No Jawaban Responden  ∑ 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 84 

2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 84 

3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 68 

4 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 91 

5 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 74 

6 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 84 

7 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 63 

8 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 84 

9 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 84 

10 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 95 

11 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 94 

12 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 95 

13 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 85 

14 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 92 

15 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 95 

16 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 85 

17 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 91 

18 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 84 

19 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 84 

20 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 85 
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Lampiran 13 

 

Data Demografi 

 

No Usia Sosial 

ekonomi 

(Orang Tua) 

Sumber 

informasi 

Nilai Pengetahuan 

 Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 15 > 4000.000 Guru 63 84 Cukup Baik 

2 16 <1.200.000 Guru 58 84 Cukup Baik 

3 
16 

4000.000-
1.200.000 Media Massa 

53 68 Kurang Baik 

4 17 <1.200.000 Guru 58 91 Cukup Baik 

5 15 <1.200.000 Penyuluhan 63 74 Cukup Cukup 

6 16 >4000.000 Guru 58 84 Cukup Baik 

7 
17 

4000.000-
1.200.000 Teman 

53 63 Kurang Cukup 

8 
17 

4000.000-
1.200.000 Media Massa 

79 84 Baik Baik 

9 16 >4000.000 Media Massa 79 84 Baik Baik 

10 17 <1.200.000 Guru 63 95 Cukup Baik 

11 
16 

4000.000-
1.200.000 Penyuluhan 

68 94       Cukup Baik 

12 15 <1.200.000 Guru 79 95      Baik Baik 

13 17 >1000.000 Guru 74 85        Cukup Baik 

14 
16 

4000.000-
1.200.000 Penyuluhan 

63 92        Cukup Baik 

15 17 >4000.000 Guru 68 95        Cukup Baik 

16 15 >4000.000 Guru 63 85         Cukup Baik 

17 15 <1.200.000 Media Massa 58 91         Cukup Baik 

18 
17 

4000.000-
.1.200.000 Guru 

79 84         Baik Baik 

19 
16 

4000.000-
1.200.000 Penyuluhan 

47 84         Cukup Baik 

20 16 >4000.000 Guru 79 85          Baik Baik 
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Lampiran 14 

 

TABULASI SILANG 

 

Tabulasi silang usia dengan pengetahuan 

Pengetahuan    usia     

 15 % 16 % 17 % Total % 

Baik 1 10,0 5 62,5 2 25,0 8 40,0 

Cukup 3 27,3 3 27,3 5 45,5 11 55,0 

Kurang 1 10,0 0 0.0 0 0.0 1 10,0 

Total 5 25,0 8 40,0 7 35,0 20 100.0 

 

Tabulasi silang sosial ekonomi (orang tua) dengan pengetahuan 

Pengeta

huan 

   Sosial 

Ekonomi  

    

 >4000

.000 

% 4000.0

000-

1200.0

00 

% <1200

.000 

% Total % 

Baik 2 25,0 2 25,0 4 20,0 8 40,0 

Cukup 3 27,3 5 62,5 3 27,3 11 55,0 

Kurang 1 10,0 0 0 0 0 1 10,0 

Total 6 30,0 7 35,0 7 35,0 20 100.0 
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Tabulasi silang sumber informasi dengan pengetahuan 

Pengetahu

an 

   Sumber 

informasi 

      

 Tem

an 

% Guru % Media 

massa 

% Pen

yul

han 

% Tot

al 

% 

Baik 2 25,0 1 0,0 0 0,0 5 62,5 1 10,0 

Cukup 2 18,2 3 27,3 1 9,1 5 45,5 11 55,0 

Kurang 0 0 0 12,5 0 0.0 1 10,0 8 40,0 

Total 4 20,0 4 20,0 1 5,0 11 55,0 20 100.0 
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Usia Pengetahuan 

Intervensi Usia Total 

15 16 17 

Pengetahuan 

Kurang 
Count 1 0 0 1 

% within Pengetahuan 100.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

Cukup 
Count 3 3 5 11 

% within Pengetahuan 27.3% 27.3% 45.5% 100.0% 

Baik 
Count 1 5 2 8 

% within Pengetahuan 12.5% 62.5% 25.0% 100.0% 

Total 
Count 5 8 7 20 

% within Pengetahuan 25.0% 40.0% 35.0% 100.0% 

 
Sosial ekonomi Pengetahuan 

Crosstab 

Intervensi Sosial Ekonomi Total 

1200.000-

800.000 

4000.000-

1200.000 

>4000.000 

Pengetahuan 

Kurang 
Count 0 0 1 1 

% within Pengetahuan 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 

Cukup 
Count 3 5 3 11 

% within Pengetahuan 27.3% 45.5% 27.3% 100.0% 

Baik 
Count 4 2 2 8 

% within Pengetahuan 50.0% 25.0% 25.0% 100.0% 

Total 
Count 7 7 6 20 

% within Pengetahuan 35.0% 35.0% 30.0% 100.0% 

 
Sumber Informasi Pengetahuan 

Crosstab 

Intervensi Sumber Informasi Total 

Teman Guru Media Massa Penyuluhan 

Pengetahuan 

Kurang 
Count 0 0 0 1 1 

% within Pengetahuan 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 

Cukup 
Count 2 3 1 5 11 

% within Pengetahuan 18.2% 27.3% 9.1% 45.5% 100.0% 

Baik Count 2 1 0 5 8 
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% within Pengetahuan 25.0% 12.5% 0.0% 62.5% 100.0% 

Total 
Count 4 4 1 11 20 

% within Pengetahuan 20.0% 20.0% 5.0% 55.0% 100.0% 

 

 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post eksperimen - Pre 

eksperimen 

Negative Ranks 0
a
 .00 .00 

Positive Ranks 20
b
 10.50 210.00 

Ties 0
c
   

Total 20   

a. Post eksperimen < Pre eksperimen 

b. Post eksperimen > Pre eksperimen 

c. Post eksperimen = Pre eksperimen 

 
 

Test Statistics
a
 

 Post 

eksperimen - 

Pre eksperimen 

Z -3.965
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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